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ABSTRAK

Tinjauan Hukum Pidana Islam Terhadap Kedudukan
Justice Collaborator Dalam Perkara Tindak Pidana Korupsi
Menurut Undang-Undang RI Nomor 30 Tahun 2002 Tentang

Tindak Pidana Korupsi

Penjelasan Undang-Undang RI No 20 tahun 2001 tentang
perubahan atas Undang-Undang RI No 31 tahun 1999 tentang
pemberantasan tindak pidana korupsi dan penjelasan Undang-Undang
RI No 30 tahun 2002 tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana
Korupsi telah menyatakan bahwa korupsi sebagai kejahatan luar biasa
(extraordinary crime) sehingga pemberantasan nya diperlukan usaha
yang luar biasa, salah satunya melalui terobosan hukum dengan
menggunakan instrument justice collaborator. Justice collaborator
merupakan salah satu pelaku tindak pidana yang mengakui kejahatan
yang dilakukannya, bukan pelaku utama dalam kejahatan tersebut serta
memberikan keterangan sebagai saksi di dalam proses peradilan.
Tujuan dari justice collaborator sebagai strategi mengungkap tindak
pidana korupsi.

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penulisan
skripsi ini adalah: 1. bagaimana kedudukan justice collaborator dalam
perkara tindak pidana korupsi; 2. bagaimana tinjauan hukum pidana
Islam terhadap kedudukan justice collaborator dalam perkara tindak
pidana korupsi. Apabila memperhatikan permasalahan yang
dikemukakan tersebut, maka untuk dapat menjawabnya penulis
menuangkannya dalam suatu metode penelitian sebagai berikut: jenis
penelitian yang dipergunakan adalah yuridis normatif, jenis data yang
digunakan adalah kualitatif dengan sumber data primer, skunder dan
tersier. Penulis menggunakan bahan pustaka (library research) lalu di
analisis secara deskriptif kualitatif. Kemudian di sajikan dalam bentuk
deduktif yaitu menarik pernyataan dari umum ke khusus. Dalam
penelitian ini kedudukan justice collaborator sebagai pelaku tindak
pidana, namun bukan sebagai pelaku utama yang kemudian dijadikan
atau mejadi sebagai saksi dalam upaya untuk mengungkap suatu tindak
pidana korupsi. Serta tinjauan hukum pidana Islam terhadap
kedudukan justice collaborator yaitu sebagai seorang saksi apabila
telah memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: adil (jujur), baligh,
cakap, merdeka, dan dapat berbicara. Dengan demikian syarat-sayarat
tersebut sama dengan syarat sebagai justice collaborator.

Kata Kunci: justice collaborator, tindak pidana korupsi, tindak
pidana, perlindungan saksi, saksi.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987 yang
secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam Transliterasi ini sebagian
dilambangkan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di
bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf

Latin.

Huruf ) Nama
Nama Huruf Latin
Arab
) tidak tidak
\ Alif ] )
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te

) ) es (dengan titik di
sa S

[+

atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
C ha h
bawah)
z Kha kh ka dan ha

Xi




3 Dal D De
i . . zet (dengan titik di
3 Zal V4
atas)
B Ra Er
J Zai zet
o Sin Es
o Syin sy es dan ye
es (dengan titik di
) sad S
bawah)
de (dengan titik di
) dad d
bawah)
te (dengan titik di
- ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L za z
bawah)
. koma terbalik di
i ‘ain e
atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
S Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
U Nun N En
g Wau W We
A Ha H Ha
. Hamzah Apostrof

xii




Ya Y Ye

L%

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
C. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
— Kasrah i i
— Dammah u u
Contoh:

< S - kataba

J» & -fa‘ala

oS3 - zukira

&3 3 - yazhabu

Jw  -su'ila
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D. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, transliterasi gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Gabungan
Nama Nama
Huruf huruf
Lol Fathah dan ya ai adan i
el Fathah dan wau au adanu
7
Contoh:
iy S - kaifa
J# -haula
E. Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf
Harkat
Nama dan Nama
dan Huruf
Tanda
... 1....” | Fathah dan alif atau _ o
A a dan garis di atas
ya
s Kasroh dan ya I i dan garis di atas
O Dammah dan waw U u dan garis di atas
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Contoh:

Jud - qala
@ - rama
& & -qila

Jd$f 2 -yaqilu

F. Ta' Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
a) Ta Marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasroh
dan dammah, transliterasinya adalah /t/.
b) Ta' Marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah /h/. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta
marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua Kkata itu terpisah maka ta marbutah itu ditransliterasikan
dengan ha (h).
Contoh:

Jé B da g, - raudatul al-atfal
- raudatul al-atfal
3,52l 4 33l al-Madinah al-Munawwarah
- al-Madinatul Munawwarah

G. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan  sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid.

Dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan
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huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
tersebut.
Contoh:

U 2, -rabbana

Jdj4 - nazzala

» 3 -al-birr

ar 4 -nuima

&= J -al-hajju
a) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

huruf, yaitu 'J. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu
dibedakan antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariah.

1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Pola

yang dipakai ada dua, seperti berikut:

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun gamariah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan
tanda sambung/hubung.

Contoh:
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daud - ar-rajulu

lads ) - asy-syamsu
ean d - al-badi'u
B ) - as-sayyidatu
R - al-galamu
Sha ) - al-jalalu

H. Hamzah

Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa
hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun, hal ini hanya
terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata,
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

1) Hamzah di awal:
<Al - umirtu
Js) - akala

2) Hamzah ditengah:

osats - ta'khuziina
o8 Sts - ta'’kultina
3) Hamzah di akhir:
& g - syai'un
s d - an-nau‘u

. Penulisan Huruf

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau

harakat yang dihilangkan. Maka dalam transliterasi ini penulisan kata
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tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa dipisah per kata dan bisa
pula dirangkaikan.

Contoh:
G 830 Al Wy - Wa innallaha
lahuwa khair ar-raziqin.
-Wa innallaha lahuwa

khairur-raziqin.

O allg oS Nig ol b - Fa aufi al-kaila wa al-
mizana.
- Fa aufa al-kaifa wal-

Mmizana.
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